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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini merupakan aplikasi ekonometri dan sosiometri dengan menggunakan berbagai indikator
ekonomi dan indikator sosial bagi Penyusunan Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan Daerah
(Permendagri no 9 tahun 1982). Penelitian dengan pendekatan ini yang secara khusus dilakukan ditingkat
daerah baik ditingkat propinsi maupun di tingkat Kabupaten/K odya belum pernah dilakukan.

<br><br>

Implementasi perencanaan pembangunan dan pengendaliannya di tingkat daerah dilakukan secara deskriptif
dikarenakan berbaga kendala, baik tenaga, data, maupun berbagai kendala lain seperti peralatan, tenaga
ahli, dil.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu model makro ekonomi-sosialdemografi-budaya di DKI yang
didasarkan atas metode yang melibatkan data berkala yang ada, teori yang ada paket program yang tersedia.
<br><br>

Penelitian ini akan bermanfaat bagi PEMDA DKI secara umum, dan secara khusus bagi BAPPEDA
terutama pada perencanaan pembangunan, evaluasi pembangunan, dan berbagai analisis kebijakan baik
intervensi maupun prioritas prioritas pelaksanaan dan berbagai analisis proyeksi. Model ini akan menjadi
contoh bagi provins provinsi lain, utamanya dalam penerjemahan permendagri no.9 tahun 1982.

<br><br>

Metode yang dipergunakan adalah ekonometri yang mencakup empat tahapan secara simultan, ialah
konstruksi model, mengumpulkan data yang akan dipergunakan, estimasi parameter, dan analisis. Dari
model ini kemudian secaraiterasi mungkin akan kembali direvisi setelah dilakukan penerapan terhadap data
aslinya. Penerapan model terhadap empiris yang ada diperlukan ahli statistik, programer TSP dan ahli
modeling sehingga pel aksanaan penerapan model akan lebih efisien.

<br><br>

Data yang dipergunakan adalah data sekunder dad BPS, Kantor Statistik DKI, PEMDA, BAPPEDA, Dinas
yang terkait, dan apabila diperlukan harus melakukan survai kecil ke lapangan. Dataini seyogyanya
dipergunakan data berkala selama Orde Baru.

<br><br>

Estimasi parameter, validas model dan simulasi dilakukan dengan menggunakan paket program TSP versi
4, yang bisa dioperasikan dalam Komputer PC dengan fasilitas Harddisk + Co-dMath 8087. Jadi perangkat
yang dibutuhkan adalah satu set komputer dengan co math 8087 + software TSP.

<br><br>

Analisis dilakukan didasarkan atas tiga dimensi analisisialah analisis struktur yang membahas apakah
struktur model keterkaitan antar variabel secara umum sudah benar dan bisa dibenarkan oleh berbagai fihak.
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Besar kecilnya parameter keterkaitan apakah secara teoritis sudah bisa dibenarkan. Kemudian secara
keseluruhan apakah model ini memang valid untuk dipergunakan analisis selanjutnya.

<br><br>

Kemudian analisis Kebijakan bisa dilakukan dengan memberikan shock terapi pada satu atau lebih variabel
kebijakan, kemudian dikaji bagaimanaimplikasinya terhadap berbagai variabel output atau variable-variabel
lainnya. Dampak ini bagaimana dergjat sensitifitasnya, lamanyaimplikasi yang terjadi, dan kemungkinan
berbagai alternatif optimasinya.

<br><br>

Terakhir adalah analisis proyeksi dengan menggunakan model makro ekonometri ini, dengan memberikan
nilai proyeks pada variabel independennya (Exogen) selama periode tertentu maka dengam mensimulasikan
model ini bisa didapatkan hasil proyeks dengan berbagai alternatif yang diinginkan.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang dikonstruksikan sangat sensitif terhadap berbagai
perubahan yang terjadi baik pada variabel eksogen maupun pada variabel endogen. Model secara struktural
meunjukkan keterkaitan yang simultan antara berbagai variabel ekonomi, demografi, sosial, dan budaya.
Disamping itu model menunjukkan daya proyeksi yang cukup tinggi, yang telah di validasi dengan
menggunakan analisis multiplier dengan memberikan berbagai terapi pada veriabelvariabel tertentu.
Disamping itu berbagai analisis kebijakan bisa dilakukan dengan mengubah satu atau |ebih variabel
eksogen, endogen, maupun satu atau lebih parameter yang telah diestimasikan selama selamaini.



